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Abstract 

This study aims to examine the influence of job satisfaction, work stress, and work environment on turnover 
intention. This type of research is quantitative research. The sampling technique uses a saturated sampling 
technique whose sample is 85 respondents. The data collection methods used are questionnaires and 
observations. The data analysis technique is Multiple Linear Regression Analysis using SPPS version 23 
software. The results of this study show that 1) Job satisfaction has a significant negative effect on the 
turnover intention , 2) Work stress has no effect on the turnover intention, 3) The work environment has 
no effect on the turnover intention, and 4) Job satisfaction, work stress and work environment 
simultaneously have a significant effect on turnover intention. 
Keywords: Job Satisfaction, Work Stress, Work Environment, Turnover Intention 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepuasan kerja, stress kerja, dan lingkungan kerja 
terhadap turnover intention. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan teknik sampling jenuh yang sampelnya berjumlah 85 responden. Metode 
pengumpulan data yang digunakan yaitu kuesioner dan observasi. Teknik analisis data yaitu Analisis 
Regresi Linear Berganda menggunakan software SPPS versi 23. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
1) Kepuasan kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap turnover intention, 2) Stres kerja tidak 
berpengaruh terhadap turnover intention, 3) Lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap turnover 
intention, serta 4) Kepuasan kerja, stress kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap turnover intention. 
Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Stres Kerja, Lingkungan Kerja, Turnover Intention 
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PENDAHULUAN 

Banyak perusahaan sekarang menyadari betapa pentingnya sumber daya manusia (SDM) 
karena persaingan yang lebih ketat di dunia bisnis saat ini. Dalam perusahaan memerlukan 
sumber daya manusia yang berpotensi memiliki kinerja yang baik dan dapat berkontribusi 
untuk perusahaan. Kesuksesan suatu perusahaan dalam mencapai tujuan tersebut bergantung 
pada kualitas sumber daya manusia yang dimilikinya. Sumber daya manusia tetap menjadi 
elemen penting yang harus dikembangkan secara optimal untuk mengoptimalkan pelaksanaan 
tugas dan fungsi organisasi. Sumber daya manusia diharapkan adalah orang-orang yang 
memiliki kemampuan dan semangat untuk mencapai tujuan organisasi. AppelHouse Store 
Yogyakarta merupakan toko penjualan gadget dan juga service gadget khusus iPhone yang 
sudah berdiri dari tahun 2017 di Jl. Wates No.64, Onggobayan, Ngestiharjo, Kec. Kasihan, 
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta 55184. AppelHouse terus berusaha berupaya 
meningkatkan pelayanan dan mengutamakan keupasan pelanggan setia maupun pelanggan 
baru. Sehingga AppelHouse bisa memiliki 3 cabang dan menjadi Trendsetter untuk pencita 
gadget khususnya iPhone. Saat ini AppelHouse mengalami turnover intention karyawan. Hal ini 
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terlihat dengan data turnover karyawan yang meningkat setiap tahunnya. Berikut ini data 
turnover karyawan AppelHouse Yogyakarta. 
 

Tabel 1. Data Turnover Intention Karyawan AppelHouse 
Periode Posisi Awal Karyawan Baru Karyawan Keluar Posisi Akhir 

2022 11 11 0 22 
2023 22 71 28 65 
2024 65 33 13 85 

Sumber: Divisi HRD Applehouse Yogyakarta, tahun 2022-2024 
 

Turnover intention adalah suatu keadaan dimana karyawan memiliki niat yang dilakukan 
secara sadar untuk mencari suatu pekerjaan lain sebagai alternatif di organisasi yang berbeda 
(Susilo & Satrya, 2019). Menurut Etnaningtiyas (2011) dalam Kristiyanto & Khasanah (2021) 
turnover intention adalah keinginan karyawan untuk meninggalkan pekerjaan mereka dan 
mencari pekerjaan baru. Menurut Deborah (2008) dalam Widayati dan Yunia (2017) 
menyatakan bahwa intensi keluar merupakan variabel yang paling berhubungan dan lebih 
banyak menjelaskan perilaku turnover. Dari tabel 1. terlihat bahwa tingkat turnover karyawan 
AppelHouse yang cukup tinggi dari tahun 2023 sampai 2024. Jumlah karyawan yang terbatas 
sehingga banyaknya tuntunan pekerjaan dan tugas-tugas pekerjaan tidak dapat mereka penuhi. 
Pada dasarnya, turnover intention bisa muncul karena banyak faktor yang berperan. Menurut 
Sutanto dan Gunawan (2013) dalam Setiyanto & Hidayati (2017) ada banyak faktor yang 
mempengaruhi turnover intention diantaranya adalah stres kerja, kepuasan kerja, lingkungan 
kerja, komitmen organisasi, dan lain sebagainya.  

Kepuasan kerja adalah tanggapan emosional seseorang terhadap kondisi dan situasi kerja 
mereka. Menurut Maleki, (2016) menjelaskan kepuasan kerja sebagai bentuk respons 
emosional dan perilaku karyawan saat mereka menilai berbagai aspek yang terlibat dalam 
pekerjaan mereka. Kepuasan kerja adalah tujuan utama dalam manajemen sumber daya 
manusia, menurut Bathena (2018) dalam Suhakim & Badrianto, (2021). Karyawan yang puas 
akan setia, bertahan lebih lama, dan menjadi duta bagi perusahaan. Lebih penting lagi, mereka 
akan membantu perusahaan mencapai tujuan mereka. Penelitian yang dilakukan Dewi & 
Agustina (2021) dan Khomariah (2020) menunjukkan hasil yang sama, bahwa kepuasan kerja 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention. Tetapi ditemukan perbedaan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Tampubolon & Sagala (2020) bahwa kepuasan kerja 
tidak memiliki pengaruh dan tidak signifikan terhadap turnover intention karyawan 

Stres didefinisikan sebagai suatu keadaan dinamis di mana seorang individu dihadapkan 
pada peluang, tuntutan, atau sumber daya yang berkaitan dengan hasratnya dan hasilnya 
dianggap tidak pasti dan penting (Budiyanto, 2022). Stres kerja merupakan suatu gejala atau 
perasaan yang dapat timbul dalam diri seorang pekerja dan dapat memberikan dampak dalam 
suatu organisasi atau perusahaan, yang akan memberikan pengaruh terhadap kepuasan 
karyawan dan akan mempengaruhi kinerja karyawan (Riani & Putra, 2017). Penelitian yang 
dilakukan Mangumbahang dkk (2023), Ayuningtyas dkk (2022), dan Dewi & Sriathi (2019) 
menunjukkan hasil penelitian yang sama, bahwa stres kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap turnover intention. Artinya, semakin tinggi tingkat stres kerja yang dialami seseorang, 
semakin besar kemungkinan mereka memiliki niat atau keinginan untuk meninggalkan 
pekerjaan mereka dan mencari pekerjaan baru. 

Menurut Sedarmayanti (2011) dalam Panjaitan (2017), lingkungan kerja secara fisik 
dalam arti semua keadaan yang terdapat di sekitar tempat kerja, akan mempengaruhi pegawai 
baik secara langsung maupun secara tidak langsung. Penelitian yang dilakukan oleh 
Khikmawati (2015) , menemukan bahwasanya lingkungan kerja memiliki pengaruh yang 
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signifikan terhadap turnover intention karyawan. Jika terjadinya lingkungan kerja yang baik 
akan meningkatkan motivasi untuk bekerja sehingga memberikan penurunan nilai atau niat 
karyawan untuk berpindah, begitupun dengan penelitian yang dilakukan oleh Metariani & 
Heryanda (2022) yang juga menemukan bahwa lingkungan kerja juga memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap turnover intention . Akan tetapi terdapat perbedaan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Purwati dan Maricy (2021) Lingkungan Kerja tidak memiliki pengaruh dan 
tidak signifikan terhadap turnover intention karyawan. Berdasarkan uraian di atas maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kepuasan Kerja, Stres 
Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Turnover Intention Karyawan AppelHouse”. Hal tersebut 
karena faktor penjualan gadget dan service gadget seperti AppelHouse adalah salah satu 
industri yang berkembang pesat karena inovasi teknologi yang terus berjalan. Dalam dunia 
kerja yang kompetitif ini, kepuasan kerja, stres kerja, dan lingkungan kerja sangat penting 
untuk di perhatikan karena menyangkut dengan kesejahteraan karyawan dan stabilitas 
perusahaan. 
 
Landasan Teori 
Turnover Intention 

Turnover intention adalah niat, hasrat, atau angan-angan untuk meninggalkan perusahaan 
untuk mencari pekerjaan lain atau menjalani karir yang berbeda (Ardianto & Bukhori, 2021). 
Menurut Abdullah dkk (2012) dalam Fitriantini dkk (2019) turnover intention adalah kondisi 
karyawan yang mempunyai kecenderungan atau keinginan secara sadar untuk mencari 
pekerjaan lain di tempat kerja yang berbeda. 
 
Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja merupakan keadaan emosional yang menyenangkan atau sikap umum 
terhadap perbedaan penghargaan yang diterima dan yang seharusnya diterima (Rahmadhani 
& Priyanti, 2022). Kepuasan kerja merupakan hal penting yang dapat membangun psikologi 
organisasi sehingga akan mempengaruhi perilaku organisasi (Miao dkk., 2016). 
 
Stres Kerja 

Stress kerja adalah suatu bentuk emosional yang tertekan dalam menghadapi pekerjaan 
yang dialami karyawan (Safitri & Astutik, 2019). Stres kerja merupakan akibat atau respons 
terhadap rangsangan tertentu di lingkungan dan menyebabkan rendahnya semangat kerja 
karyawan (Vijayan, 2017). 
 
Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja merupakan tempat orang-orang bekerja yang dilengkapi dengan 
fasilitas pendukung untuk mencapai tujuan bersama sesuai dengan visi dan misi organisasi 
(Lestary & Harmon, 2017). Lingkungan kerja menjadi hal yang harus diperhatikan perusahaan. 
Misalnya pada perusahaan manufaktur, lingkungan kerja memegang peranan penting dalam 
aktivitas perusahaan. Lingkungan kerja sebagai tempat produk perusahaan dihasilkan (Saleh 
& Utomo, 2018).  
 
Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Turnover intention Karyawan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Liu dkk., 2019) dan (Kuo dkk., 2014) 
menunjukkan bahwa turnover intention berhubungan secara signifikan dengan kepuasan kerja. 
Hal ini menunjukkan jika turnover intention dapat dikurangi melalui upaya peningkatan 
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kepuasan kerja. Tetapi terdapat perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Alam & 
Asim, 2019) memperoleh hasil kepuasan kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap turnover 
intention. H1: Kepuasan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention 
karyawan. 
 
Pengaruh Stres Kerja Terhadap Turnover intention Karyawan 

Berdasarkan penelitian (Alfarol & Bahwiyanti, 2023), (Putra & Mujiati, 2019), dan (Gok 
dkk., 2017) menunjukkan hasil yang sama, bahwa stres kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap turnover intention. Maka demikian, apabila stress kerja dapat dikurangi di 
suatu perusahaan dapat mengurangi tingkat turnover intention meningkat. H2: Stres Kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention karyawan 
 
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Turnover intention Karyawan  

Berdasarkan penelitian (Budiyanto, 2022), (Gani dkk., 2022), dan (Hermawati dkk., 2021) 
menunjukkan hasil yang sama, bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap 
turnover intention. Maka apabila lingkungan kerja tempat dimana karyawan bekerja lebih 
diperhatikan, dapat mengurangi tingkat turnover intention meningkat. H3: Lingkungan Kerja 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention karyawan 
 
Pengaruh Kepuasan Kerja, Stres Kerja, Lingkungan Kerja Terhadap Turnover intention  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Chin, 2018) dan (Dewi & Suartina, 2022) 
menunjukkan hasil yang sama, bahwa lingkungan kerja, stres kerja, dan kepuasan kerja 
berpengaruh secara parsial dan simultan signifikan terhadap turnover intention. Hal ini juga 
sejalan oleh penelitian yang dilakukan oleh (Septian dkk., 2019) yang menunjukkan bahwa 
lingkungan kerja, stres kerja, dan kepuasan kerja secara simultan mampu memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap turnover intention.  H4: Kepuasan Kerja, stres kerja dan 
lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap turnover intention karyawan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
METODE PENELITIAN 

Berdasarkan evaluasi terhadap sampel yang paling relevan dan berguna untuk 
mencerminkan populasi secara tepat, peneliti memilih pendekatan ini. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif. Lokasi penelitian ini adalah AppelHouse Store Yogyakarta yang 
beralamat di Jalan Wates No.64, Onggobayan, Ngestiharjo, Kec. Kasihan, Kabupaten Bantul, 
Daerah Istimewa Yogyakarta 55184. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 
sampling jenuh yang sampelnya berjumlah 85 responden. Metode pengumpulan data yang 
digunakan yaitu kuesioner dan observasi. Teknik analisis data yaitu Analisis Regresi Linear 
Berganda. 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 85 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.77108098 

Most Extreme Differences Absolute .058 

Positive .058 

Negative -.046 

Test Statistic .058 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Uji Instrumen 

 
Tabel 2. Uji Validitas 

Variabel Item r hitung r tabel Keterangan 

Kepuasan kerja 
(X1) 

1 0,637 0.2133 Valid 
2 0,555 0.2133 Valid 
3 0,544 0.2133 Valid 
4 0,649 0.2133 Valid 
5 0,545 0.2133 Valid 

Stres kerja (X2) 

1 0,506 0.2133 Valid 
2 0,431 0.2133 Valid 
3 0,337 0.2133 Valid 
4 0,569 0.2133 Valid 
5 0,550 0.2133 Valid 

Lingkungan 
Kerja (X3) 

1 0,604 0.2133 Valid 
2 0,419 0,2133 Valid 
3 0,465 0.2133 Valid 
4 0,561 0.2133 Valid 
5 0,668 0.2133 Valid 
6 0,368 0.2133 Valid 
7 0,363 0.2133 Valid 

Turnover 
Intention (Y) 

1 0,645 0.2133 Valid 
2 0,488 0.2133 Valid 
3 0,669 0.2133 Valid 

Sumber: Data Primer diolah, 2024 
 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach's Alpha Kriteria Keterangan 

Kepuasan Kerja (X1) 0,802 0,70 Reliabel 

Stres Kerja (X2) 0,713 0,70 Reliabel 
Lingkungan Kerja(X3) 0,764 0,70 Reliabel 

Turnover Intention 0,765 0,70 Reliabel 
Sumber: Data Primer diolah, 2024 
 

Uji Asumsi Klasik 
Tabel 3. Uji Normalitas 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Output SPSS Versi 23 
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Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Asymp.Sig (2-tailed) diperoleh nilai 0,200, yang 
artinya nilai tersebut lebih besar dibandingkan 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal. 

 
Tabel 4. Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Output SPSS Versi 23 
 

Hasil uji multikolinearitas, semua nilai dari Tolerance lebih besar dari 0,10 dan pada nilai 
VIF kurang dari 10 artinya model regresi tidak terjadi multikolinieritas antar variabel 
independen. 
 
Uji Heterodekastisitas 

 
Tabel 5. Uji White 

 
Sumber: Output SPSS Versi 23 
 

Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Tabel 6. 

 
Sumber: Output SPSS Versi 23 
 

Berdasarkan hasil analisi regresi linear berganda diatas, maka persamaan regresi yang 
didapat yaitu : 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 15.729 1.505  10.453 .000   

X1 -.334 .101 -.467 -3.320 .001 .448 2.234 

X2 -.018 .107 -.024 -.167 .868 .436 2.296 

X3 -.039 .072 -.071 -.543 .589 .514 1.947 

a. Dependent Variable: Y 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.232 1.759  -.132 .896 

X1_2 .011 .006 .293 1.847 .068 

X2_2 .001 .006 .032 .201 .841 

X3_2 -.002 .003 -.077 -.527 .600 

a. Dependent Variable: RESID Y 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15.729 1.505  10.453 .000 

X1 -.334 .101 -.467 -3.320 .001 

X2 -.018 .107 -.024 -.167 .868 

X3 -.039 .072 -.071 -.543 .589 
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Y = 15.729 – -0,334X1 – -0,018X2 – -0,039X3 

Yang berarti:  
1. nilai konstanta kinerja pegawai (Y) sebesar 15,729 menyatakan bahwa apabila pengaruh 

dari variabel kompetensi, kerjasama tim, dan disiplin kerja, sama dengan 0 sehingga nilai 
dari turnover intention adalah sebesar 15,729. 

2. Apabila koefisien regresi variabel kepuasan kerja (X1) sebesar -0,334 maka jika nilai variabel 
kepuasan kerja (X1) naik satu satuan maka nilai turnover intention (Y) akan menurun sebesar 
0,334 dengan asumsi variabel kepuasan kerja (X1) dianggap tetap. 

3. Apabila koefisien regresi variabel stress kerja (X2) sebesar -0,018 maka jika nilai variabel 
kepuasan kerja (X2) naik satu satuan maka nilai turnover intention (Y) akan menurun sebesar 
0,018 dengan asumsi variabel kepuasan kerja (X1) dianggap tetap. 

4. Apabila koefisien regresi variabel lingkungan kerja (X3) sebesar -0,039 maka jika nilai 
variabel kepuasan kerja (X3) naik satu satuan maka nilai turnover intention (Y) akan 
menurun sebesar 0,039 dengan asumsi variabel kepuasan kerja (X3) dianggap tetap. 

 
Uji Hipotesis 

 
Tabel 7. Uji Parsial (T) 

 
Sumber: Output SPSS Versi 23 
 

Berdasarkan hasil uji parsial, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pada variabel kepuasan kerja nilai signifikansinya 0,001 ˂ 0,05 maka hipotesis 1 diterima 

artinya kepuasan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention. 
2. Pada variabel stress kerja nilai signifikansinya 0,868 > 0,05 maka Hipotesis 2 ditolak artinya 

stress kerja tidak berpengaruh terhadap turnover intention. 
3. Pada variabel lingkungan kerja nilai signifikansinya 0,589 > 0,05 maka Hipotesis 3 ditolak 

artinya lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap turnover intention. 
 

Tabel 8. Uji Simultan (F) 

 
Sumber: Output SPSS Versi 23 
 

Hasil uji F, diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka Hipotesis 4 diterima artinya 
variabel kepuasan kerja, stres kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap turnover intention. 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15.729 1.505  10.453 .000 

X1 -.334 .101 -.467 -3.320 .001 

X2 -.018 .107 -.024 -.167 .868 

X3 -.039 .072 -.071 -.543 .589 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 104.327 3 34.776 10.691 .000b 

Residual 263.485 81 3.253   

Total 367.812 84    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
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Tabel 9. Koefisien Determinasi (R2) 

 
Sumber: Output SPSS Versi 23 
 

Hasil uji Koefisien Determinasi, nilai Adjusted R Square diperoleh sebesar 0,257 atau 
25,7%. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel kepuasan kerja, stress kerja, dan 
lingkungan kerja terhadap turnover intention sebesar 25,7% sedangkan 74,3% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
Pembahasan 
Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Turnover Intention 

Analisis pengaruh antara kepuasan kerja dan turnover intention menghasilkan nilai t 
hitung 0,001 ˂ 0,05. Maka kepuasan kerja bepengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover 
intention karyawan AppelHouse. Temuan ini menjelaskan jika semakin tinggi kepuasan kerja 
maka tingkat turnover intention akan semakin menurun sebaliknya semakin rendah kepuasan 
kerja maka tingkat turnover intention semakin meningkat.  
Penelitian ini serupa dengan hasil penelitian sebelumnya oleh (Amalia, 2018) yang menyatakan 
bahwa kepuasan kerja bepengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention. 
 
Pengaruh Stres Kerja terhadap Turnover Intention 

Analisis pengaruh antara stress kerja dan turnover intention menghasilkan nilai t hitung 
0,868 ˂ 0,05. Maka stres kerja tidak berpengaruh terhadap turnover intention. Penelitian ini 
serupa dengan hasil penelitian terdahulu (Tziner dkk., 2015) yang menyatakan bahwa stress 
kerja tidak berpengaruh terhadap turnover intention. 
 
Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Turnover Intention 

Analisis pengaruh antara lingkungan kerja dan turnover intention menghasilkan nilai t 
hitung 0,589 ˂ 0,05. Maka lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap turnover intention. 
Penelitian ini serupa dengan hasil penelitian terdahulu (Zulfa & Azizah, 2020) yang 
menyatakan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap turnover intention. 
 
Pengaruh Kepuasan Kerja, Stres Kerja, dan Lingkungan kerja terhadap Turnover 
Intention 

Analisis terhadap data olahan yang disajikan dalam tabel menunjukkan nilai sig 0,000, 
maka 0,000 lebih kecil dari 0,05. Selain itu, F hitung ditemukan 10.691. Temuan ini menjelaskan 
jika kepuasan kerja, stres kerja, dan lingkungan kerja secara bersama-sama memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap turnover intention. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya oleh (Kristin dkk., 2022) penelitian tersebut menunjukkan hasil bahwa 
kepuasan kerja, stress kerja, dan lingkungan kerja berpengaruh secara simultan signifikan 
terhadap turnover intention. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka disimpulkan yaitu: Kepuasan kerja 
berpengaruh negatif signifikan terhadap turnover intention karyawan AppelHouse. Stres kerja 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .533a .284 .257 1.804 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
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tidak berpengaruh terhadap turnover intention karyawan AppelHouse. Lingkungan kerja tidak 
berpengaruh terhadap turnover intention karyawan AppelHouse. Kepuasan kerja, stress kerja, 
dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap turnover intention 
karyawan AppelHouse. 
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